[bookmark: _Toc223623397]BAB III METODE PENELITIAN
3.1 [bookmark: _Toc223623398]Desain penelitian
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang diarahkan untuk memberikan gejala-gejala, fakta-fakta atau kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat mengenai sifat-sifat populasi di daerah tertentu. Dalam penelitian deskriptif cenderung tidak mencari atau menerangkan hubungan dan menguji hipotesis. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menyajikan data berupa angka-angka sebagai hasil dari penelitiannya. Metode penelitian deskriptif digunakan untuk membuat gambaran atau deskripsi secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fenomena yang ada. Penelitian deskriptif kuantitatif adalah penelitian yang menggambarkan variabel secara apa adanya di dukung data-data berupa angka yang dihasilkan dari keadaan yang sebenarnya menggunakan metode pendekatan survei atau observasi (Hardani et al., 2021).
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3.2 Kerangka kerja POPULASI
Populasi yang digunakan sebanyak 135 ibu yang memiliki balita yang di ambil dari Wilayah Desa Adat Jero Kuta Batubulan yaitu Br Pagutan Kaja, Br Pagutan Kelod dan Br Batur
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TEKNIK SAMPLING
Non Probability sampling dengan Teknik qouta sampling
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  Kriteria Eksklusi[image: ]
Kriteria Inklusi[image: ]

   
Sample
Sample dalam penelitian ini berjumlah 101 ibu
(Br.Pagutan Kaja 36 ibu, Br. Pagutan Kelod 34 ibu dan Br.Batur 31 ibu)
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Pengumpulan data
Kuisioner pengetahuan pencegahan stunting
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Analisa Data
Uji statistic deskriptif kuantitatif dengan Analisa univariat/deskriptif 
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Penyajian Hasil Penelitian
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Gambar 3.1
Kerangka Kerja Penelitian Gambaran Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Pencegahan Stunting

3.3 [bookmark: _Toc223623400]Tempat dan waktu penelitian
Penelitian ini dilakukan di Wilayah Desa Adat Jero Kuta Batubulan yang dilaksanakan pada tanggal 02 April – 16 April 2026. 
3.4 [bookmark: _Toc223623401]Populasi dan sampel penelitian
3.4.1 Populasi 
Populasi merupakan seluruh objek penelitian yang terdiri dari manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes atau peristiwa-peristiwa sebagi sumber data yang memiliki karakteristik tertentu di dalam suatu penelitian (Hardani et al., 2021). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah ibu yang memiliki balita di Wilayah Desa Adat Jero Kuta Batubulan yang di ambil dari 3 banjar (Br. Pagutan Kaja, Br. Pagutan Kelod dan Br. Batur) sebanyak 135 orang.
3.4.2 Sampel 
Sampel adalah pengambilan sebagian kecil objek dari populasi yang dianggap sudah mewakili seluruh karakteristik populasi yang di teliti (Nursalam, 2024). Menurut  (Sugiyono, 2022) sampel terdiri dari bagian populasi terjangkau yang dapat dipergunakan sebagai subjek penelitian melalui sampling. Pada penelitian ini yang menjadi sampel adalah ibu yang memiliki balita di Wilayah Desa Adat Jero Kuta Batubulan diambil sari 3 banjar yang memenuhi kriteria inklusi.
1. Kriteria inklusi
Kriteria inklusi adalah karakteristik umum subjek penelitian dari suatu populasi target yang terjangkau dan akan diteliti (Nursalam, 2024). Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah 
1) Ibu yang bersedia menjadi responden dan kooperatif
2) Ibu yang bisa membaca dan menulis
2. Kriteria ekslusi
Kriteria ekslusi yaitu menghilangkan atau mengeliminasi subjek yang tidak memenuhi kriteria inklusi sehingga tidak dapat dijadikan sampel penelitian (Nursalam, 2024). Kriteria ekslusi dalam penelitian ini adalah ibu yang mengalami gangguan jiwa.

Menurut (Nursalam, 2024) untuk menentukan jumlah sampel pada penelitian ini dapat ditentukan dengan rumus slovin yaitu :
n=   hasil perhitungan :	n= 
n=  = 100,9
Keterangan :
n : Ukuran sampel/jumlah responden
N : Jumlah populasi
d  : Tingkat signifikan
 Berdasarkan hasil perhitungan diatas sampel minimal yang didapatkan adalah 101 orang. Pengambilan sampel dilakukan dengan memperhatikan tingkat populasi di 3 banjar yang akan dijadikan sampel yaitu Br. Pagutan Kaja, Br. Pagutan Kelod dan Br. Batur. Rumus penghitung tiap banjar sebagai berikut.
Sampel tiap banjar = 
Penghitungan besar sampel di tiap banjar sebagai berikut :
[bookmark: _Toc176277549][bookmark: _Toc176182150]Tabel 3.1 Perhitungan Besar Sampel Tiap Banjar
	No
	Banjar
	Perhitung
	Jumlah sampel tiap banjar

	1
	Br. Pagutan Kaja
	
	36

	2
	Br. Pagutan Kelod
	
	34

	3
	Br. Batur
	
	31

	
	
	Jumlah
	101



1.4.3 Teknik sampling
Teknik sampling yang digunakan adalah non probability ( non random sampling) jenis qouta sampling. Qouta sampling adalah metode non random dimana partisipan dipilih berdasarkan karakteristik yang telah ditetapkan sebelumnya, sehingga sampel yang dihasilkan memiliki distribusi karakteristik yang mirip dengan populasi secara keseluruhan (Sugiyono, 2022). Pada penelitian ini sampel yang digunakan adalah ibu yang memiliki balita di Wilayah Desa Adat Jero Kuta Batubulan yang dipilih dengan memperhatikan tingkat populasi di 3 banjar yaitu Br. Pagutan Kaja 36 ibu, Br Pagutan Kelod 34 ibu dan Br. Batur 31 ibu yang akan dijadikan sampel yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi sesuai dengan pertimbangan peneliti.  
1.5 [bookmark: _Toc223623402]Variabel dan definisi operasional variabel
3.5.1 Variabel penelitian
Variabel penelitian pada dasarnya adalah objek penelitian atau segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut dan ditarik kesimpulan (Paramita et al., 2021). Penelitian ini hanya terdiri dari satu variabel yaitu “ Tingkat pengetahuan ibu tentang pencegahan stunting pada balita”.
3.5.2 Definisi operasional 
Definisi operasional adalah menjelaskan bagaimana sebuah variabel akan di operasionalkan atau diketahui nilainya pada penelitain. Operasional variabel yang digunakan harus selaras dengan konseptual yang dijelaskan sebelumnya. Pengoperasionalan variabel ini juga berhubungan dengan proksi yang digunakan oleh peneliti di dalam penelitian (Paramita et al., 2021).









[bookmark: _Toc206965773]Tabel 3.2 Definisi operasional dalam penelitian Gambaran Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Pencegahan Stunting Pada Balita

	Variabel
	Definisi
Operasional
	Alat
Ukur
	Hasil Ukur
	Skala

	Pengetahuan ibu dalam pencegahan stunting
	Ibu mampu menjawab kuesioner yang diberikan tentang segala sesuatu yang diketahui dan dipahami oleh ibu mengenai pencegahan stunting pada balita (pengertian dan pencegahan stunting)
	Kuesioner















	1. Pengetahuan baik: apabila nilai total skor dari kuisoner 76-100% 
2. Pengetahuan cukup: apabila nilai total skor dari kuisoner 56-75%
3. Pengetahuan kurang: apabila nilai total skor dari kuisoner ≤  56%
	Ordinal


3.6 [bookmark: _Toc223623403]Jenis dan teknik pengumpulan data 
3.6.1 Jenis data yang dikumpulkan 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah menggunakan data primer. (Nursalam, 2024) menyatakan bahwa data primer adalah data yang diperoleh dari sumber pertama baik wawancara atau hasil pengisian kuesioner sedangkan data sekunder adalah data yang dikumpulkan oleh pihak lain misalnya dari rekam medis pasien. Data primer dalam penelitian ini diperoleh dan dikumpulkan dari lokasi penelitian melalui kuesioner yang telah disusun mencakup data mengenai tingkat pengetahun ibu tentang pencegahan stunting pada balita. Data sekunder dalam penelitian ini adalah data yang berasal dari laporan atau dokumentasi yang sudah ada. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari lokasi penelitian berupa data jumlah ibu yang memiliki balita di wilayah Desa Adat Jero Kuta Batubulan.
3.6.2 Cara pengumpulan data
Pengumpulan data adalah mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk menjawab permasalahan penelitian. Data yang dibutuhkan oleh peneliti dapat diperoleh melalui survey dan eksperimen yang dapat dilakukan dengan cara menggunakan kuesioner, interview dan observasi (Paramita et al., 2021). Data pada penelitian ini dikumpulkan dengan cara survey menggunakan kuesioner. Langkah-langkah mengumpulkan data sebagai berikut :
1. Prosedur administratif
1) Peneliti mengajukan mengajukan surat permohonan Ethical clearance kepada Ketua Komisi Etik Penelitian Kesehatan STIKES Wira Medika yang berisi permohonan peneliti untuk menguji kelaikan etik penelitian pada tanggal 01 April 2026 dengan nomor: 10257/P1.STIKESWIKA/EC/IV/2026
2) Peneliti mendapat surat jawaban permohonan Ethical clearance pada tanggal 20 April 2026 dengan nomor surat : 781/E1.STIKESWIKA/EC/IV/2026
3) Peneliti juga mengajukan permohonan ijin penelitian yang disiapkan oleh bagian Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) Keperawatan Program Sarjana STIKES Wira Medika Bali tanggal 01 Maret 2026 yang ditujukan kepada Kepala Desa Batubulan dengan nomor surat : 114262/K.STIKESWIKA/SP/III/2026 yang berisi permohonan peneliti untuk melakukan penelitian di Wilayah Desa Adat Jero Kuta Batubulan.
4) Setelah mendapatkan ijin penelitian, kemudian peneliti membawa surat ijin penelitian ke Kepala Desa Batubulan tanggal 25 Maret 2026
5) Setelah mendapatkan balasan surat ijin untuk melakukan penelitian di Wilayah Desa Adat Jero Kuta Batubulan pada tanggal 26 Maret 2026 dengan nomor surat : 070/144/Batubulan bahwa peneliti dapat melaksanakan penelitian di Wilayah Desa Adat Jero Kuta Batubulan dari bulan Maret-April 2026
6) Peneliti mengajukan surat penelitian yang ditujukan kepada Kepala Dusun di Wilayah Desa Adat Jero Kuta Batubulan pada tanggal 27 Maret 2026 dengan menjelaskan maksud dan tujuan peneliti serta mohon ijin untuk mencari sampel penelitian 
7) Setelah mendapatkan ijin penelitian, peneliti melakukan pendekatan dengan kader posyandu untuk mengetahui jadwal pelaksanaan posyandu serta ijin melakukan penelitian di Wilayah Desa Adat Jero Kuta Batubulan. Penetapan sampel dilakukan dengan cara memilih 3 Banjar dengan melihat data balita terbanyak diseluruh banjar yang berada di wilayah Desa Adat Jero Kuta Batubulan. Adapun jadwal pelaksanaan yaitu posyandu di Br. Batur di tanggal 02 April 2026, posyandu di Br. Pagutan Kaja di tanggal 15 April 2026, posyandu di Br. Pagutan Kelod di tanggal 16 April 2026.
2. Prosedur teknis
1) Peneliti datang pukul 09.00 wita ke posyandu dan dalam melakukan pengumpulan data dibantu oleh 4 orang enumerator yang merupakan mahasiswa semester 2 Stikes Wira Medika dan 3 orang kader posyandu dari masing-masing banjar. Tugas enumerator pada penelitian ini adalah membantu dalam pembagian kuesioner dan pendamping responden yang kurang mengerti dan memahami pertanyaan kuesioner. Adapun jadwal pelaksanaan yaitu posyandu di Br. Batur di tanggal 02 April 2026, posyandu di Br. Pagutan Kaja di tanggal 15 April 2026, posyandu di Br. Pagutan Kelod di tanggal 16 April 2026.
2) Enumerator dan peneliti melakukan penentuan sampel penelitian sesuai dengan kriteria inklusi dan ekslusi. Peneliti memilih sampel berdasarkan teknik qouta sampling sehingga diperoleh sampel sebanyak 101 orang
3) Responden ditemui saat pelaksanaan posyandu di Br. Batur di tanggal 02 April 2026, posyandu di Br. Pagutan Kaja di tanggal 15 April 2026, posyandu di Br. Pagutan Kelod di tanggal 16 April 2026
4) Peneliti memperkenalkan diri, menjelaskan manfaat dan tujuan penelitian serta menjelaskan inform concent. Setelah mendapat persetujuan responden maka peneliti menjelaskan tentang langkah-langkah penelitian kepada responden apabila responden bersedia maka diminta untuk menanda tangani lembar persetujuan dan seluruh responden bersedia berpartisipasi dalam penelitian dan tidak ada yang menolak untuk menjadi responden. Setelah memperoleh persetujuan, peneliti melakukan pengambilan data tingkat pengetahuan ibu tentang pencegahan stunting melalui pengisian kuesioner 
5) Setelah pengambilan data maka kuesioner di cek kembali untuk kelengkapannya
6) Melakukan pengolahan data pada tanggal 10 Mei 2026
7) Menganalisa data menggunakan aplikasi SPSS
8) Responden yang sudah pernah menjadi subjek penelitian tidak diperkenankan lagi untuk mengisi kuesioner penelitian
3.6.3 Instrumen pengumpulan data
Instrumen pengumpulan data adalah alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan informasi kuantitatif tentang variasi karakteristik variabel secara objektif. Sehingga diperlukan teknik pengembangan skala atau alat ukur untuk mengukur variabel dalam pengumpulan data yang lebih sistematis (Hardani et al., 2021). Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah kuesioner pengetahuan ibu tentang pencegahan stunting yang diadopsi dari penelitian sebelumnya milik (Deviyanti, 2022) berisikan pengertian stunting, penilaian status gizi, ciri-ciri stunting serta dampak dan pencegahan stunting dengan menggunakan skala Guttman yang terdiri dari 10 pertanyaan dengan memberikan jawaban benar atau salah. Beberapa pertanyaan terdiri dari 8 pertanyaan positif dan 2 pertanyaan negatif. Pertanyaan positif bernilai 1 untuk benar dan 0 untuk salah. Sedangkan pertanyaan negatif untuk benar bernilai 0 dan salah bernilai 1. Nilai yang didapatkan  jika Baik, bila skor yang di dapat (76%-100%), Cukup bila skor yang di dapat (56 % - 75 %), Kurang bila skor yang didapat (< 56 %). 
3.6.3.1 Uji Validitas
Menurut (Swarjana, 2022) Validitas merupakan derajat dimana instrumen mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji validitas adalah uji coba pertanyaan dalam penelitian untuk mengetahui sejauh mana responden mengerti terhadap pertanyaan yang diajukan. Kuesioner pengetahuan kuesioner yang digunakan oleh peneliti sudah baku merupakan kuesioner yang digunakan oleh (Deviyanti, 2022). Pada pengujian validitas kuesioner digunakan teknik korelasi Pearson Product Momen adalah membandingkan nilai hitung rhitung dengan rtabel. Uji validitas ini di lakukan di 3 Banjar di antaranya di Br Pegambangan pada tanggal 20 Maret 2026, Br Denjalan tanggal 21 Maret 2026 dan Br Telabah tanggal 22 Maret 2026. Uji ini dilakukan pada 50 responden dengan menggunakan rumus df = n-2, jadi df = 50-2=48, maka nilai rtabel = 0,238. Jika rhitung > rtabel maka dikatakan valid dan jika rhitung < rtabel maka dikatakan tidak valid. Nilai r tabel untuk responden 50 adalah 0,238. Jika r hitung lebih besar dari 0,238 maka pertanyaan tersebut valid. Berdasarkan hasil uji validitas yang dilakukan dengan 50 responden di dapatkan bahwa r hitung dalam rentang berada dalam rentang 0,418-0,708, sehingga instrumen penelitian ini dianggap valid dan dapat digunakan untuk mengukur variabel yang diinginkan.
3.6.3.2 Uji Reabilitas
Menurut (Swarjana, 2022) realiabilitas merupakan sejauh mana alat ukur mampu menghasilkan nilai yang sama atau konsisten walaupun dilakukan pengukuran berulang atau beberapa kali pengukuran pada subjek dan aspek yang sama. Uji reliabilitas menggunakan uji Cronbach’s alpha dimana bila nilai alpha minimal 0,7 suatu kuesioner dapat dikatakan reliabel. Uji  reabilitas ini di lakukan di 3 Banjar di antaranya di Br Pegambangan pada tanggal 20 Maret 2026, Br Denjalan tanggal 21 Maret 2026 dan Br Telabah tanggal 22 Maret 2026. Berdasarkan hasil uji reabilitas dengan 50 responden, didapatkan nilai Cronbach's alpha 0,7 sehingga kuesioner ini dinyatakan reliabel. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen penelitian ini memiliki konsistensi yang baik dalam mengukur variabel yang diinginkan.
3.7 [bookmark: _Toc223623404]Pengolahan dan analisis data 
3.7.1 Pengolahan data 
Pengolahan data adalah proses lanjutan dari penelitian setelah pengumpulan data. Pada tahap ini data mentah atau raw data yang telah dikumpulkan dan diolah atau dianalisis sehingga menjadi informasi (Elisanti & Efri, 2024). Pengolahan data dapat dilakukan dengan beberapa tahap yaitu:
1. Editing
Editing adalah tahapan dimana data yang sudah dikumpulkan dari hasil pengisian kuesioner disunting kelengkapan jawabannya. Jika pada tahapan penyuntingan ternyata ditemukan ketidaklengkapan dalam pengisian jawaban, maka harus melakukan pengumpulan data ulang.
2. Coding
Coding adalah membuat lembaran kode yang terdiri dari table dibuat sesuai dengan data yang diambil dari alat ukur yang digunakan oleh peneliti. Pada penelitian ini semua data diberikan kode untuk memudahkan proses pengolahan data. Pemberian kode yang akan dilakukan adalah sebagai berikut :
1) Pada karakteristik responden
a. Berdasarkan usia, kode (1) 19-25, kode (2) 26-45, kode (3) > 46
b. Berdasarkan pendidikan terakhir, kode (1) tidak sekolah, Kode (2) tamat SD, kode (3) tamat SMP, Kode (4) tamat SMA, kode (5) Perguruan tinggi
c. Berdasarkan pekerjaan, kode (1) bekera, kode (2) tidak bekerja
d. Berdasarkan penghasilan, kode (1) Rp. 500.000-1.000.000, kode (2) Rp. 1.500.000-2.000.000, kode (3) >Rp. 3.000.000. 
e. Berdasarkan sumber informasi, kode (1) Media cetak, kode (2) Media elektronik, (3) Tenaga kesehatan, kode (4) Lembaga kesehatan
2) Pada variabel pengetahuan ibu tentang pencegahan stunting
Jawaban tingkat pengetahuan pertanyaan positif : kode 1: benar, kode 0: salah dan pertanyaan negatif: kode 0: benar kode 1: salah
3) Tingkat pengetahuan
Tingkat pengetahuan baik (1), Tingkat pengetahuan cukup (2), Tingkat pengetahuan kurang (3)
3. Data Entry
Data entry adalah mengisi kolom dengan kode sesuai  dengan jawaban masing-masing pertanyaan kemudian diolah menggunakan aplikasi spss.
4. Cleaning Data
Cleaning data adalah pengecekan kembali data yang sudah dientri apakah sudah benar 
3.7.2 Analisis data
Analisa data penelitian merupakan salah satu tahap penelitian yang sangat penting, data yang akurat memerlukan analisa data yang tepat (Swarjana, 2022). Analisa data merupakan serangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan dan penafsiran data agar sebuah fenomena memiliki nilai sosial, akademis, dan ilmiah. Dalam penelitian ini data yang dianalisis adalah karakteristik responden ( usia, pendidikan terakhir, pekerjaan, penghasilan, sumber informasi) dan tingkat pengetahuan ibu tentang pencegahan stunting. Analisa yang digunakan pada penelitian ini adalah analisa univariat. Analisa univariat yaitu analisis yang dilakukan terhadap tiap variabel dari hasil penelitian. Pada umumnya analisia ini hanya menghasilkan distribusi frekuensi dan persentase dari tiap variabel (Notoatmodjo, 2023). Tujuanya untuk  menjelaskan atau membandingkan karakteristik masing-masing variabel yang diteliti angka, jumlah, dan distribusi frekuensi masing-masing kelompok tanpa ingin mengetahui pengaruh atau hubungan dari karakteristik (responden) yang ingin diketahui (Sugiyono, 2022). 
3.8 [bookmark: _Toc223623405]Etika penelitian
Menurut (Notoatmodjo, 2023) etika yang mendasari penyusunan penelitian deskriptif sebagai berikut 
1. Lembar persetujuan penelitian (Informed Concent)
Informed concent adalah suatu bentuk kerjasama dari peneliti bersama responden yang dimaksudkan agar responden mengerti tentang maksud dan tujuan penelitian serta dampaknya. Proses ini dilakukan pada saat setelah memberikan penjelasan kepada responden sebelum pengisian kuisioner dilakukan. Pernyataan persetujuan menjadi responden terdapat pada awal pernyataan yang ada pada kuisioner.
2. Kerahasiaan (Confidentiality)
Setiap individu mempunyai hak-hak dasar termasuk privasi dan kebebasan individu memberikan informasi. Oleh karena itu peneliti harus menjaga kerahasiaan identitas responden dan tidak diperbolehkan memperlihatkan informasi yang diberikan. Bentuk tindakan yang dilakukan untuk menjaga kerahasiaan data yang diberikan responden yaitu tidak menyebarkan data-data seperti identitas responden, jawaban yang diberikan dan data yang sudah diolah oleh peneliti.
3. Keadilan dan keterbukaan (Justice and inclusiveness)
Prinsip keterbukaan dan adil harus dijaga oleh peneliti, dengan menjelaskan prosedur penelitian dan memberikan perlakuan yang sama dan tanpa membeda-bedakan antar responden. Dalam penelitian ini keadilan dan keterbukaan telah dilakukan oleh peneliti secara merata kepada semua responden, hal tersebut berupa menyama ratakan seluruh responden tanpa membedakan satu dengan yang lain dan menjawab pertanyaan responden terkait tentang kuesioner dan penelitian yang dilakukan.
4. Memperhitungkan manfaat dan kerugian (Balancing harms and benefits)
Sebuah penelitian hendaknya memperoleh manfaat semaksimal mungkin bagi masyarakat pada umumnya dan subyek penelitian pada khususnya. Peneliti disini berusaha meminimalisasi dampak yang merugikan bagi subyek penelitian.
5. Tanpa nama (Anonymity) 
Peneliti tidak mencantumkan nama responden pada lembar alat ukur atau hasil penelitian melainkan menggunakan kode atau inisial.
6. Menghormati harkat dan martabat manusia (Respect for person)
Partisipan memiliki hak untuk membuat keputusan secara sadar untuk menerima atau menolak menjadi pastisipan. Peneliti menjelaskan kepada partisipan tentang proses penelitian.
7. Keadilan dalam pengambilan sampel (Fair subject selection)
Pemilihan subjek penelitian harus adil dan sesuai dengan tujuan penelitian bukan karena eksploitasi atau manipulasi.
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